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ABSTRAK 

 

Penetapan harga merupakan ketentuan harga yang ditetapkan oleh pihak 

yang berhak untuk menetapkan harga tersebut. Dalam menetapkan harga, penjual 

harus memperhatikan fakor keadilan dalam memberlakukan harga. Akan tetapi, 

pada prakteknya masih ada penetapan harga yang mengandung unsur tidak adil 

antara pembeli yang satu dan lainnya, yaitu di rumah makan yang menggunakan 

sistem prasmanan dimana harga yang sama berlaku walaupun porsi makan antara 

satu dan lainnya berbeda, karena di rumah makan sistem prasmanan pembeli 

mengambil sendiri makanan yang dikehendaki sesuai dengan porsi nya, hal 

tersebut berarti antara pembeli yang satu dan yang lain mengambil sendiri 

banyaknya porsi yang diinginkan tanpa diketahui oleh pemilik rumah makan  

seperti halnya di rumah makan sederhana sanparto Cindaga. Hal tersebut yang 

kemudian membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

penetapan harga di rumah makan sistem prasmanan. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian lapangan (field 

research) adalah suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan 

sebenarnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling 

kelompok atau cluster sampling yang merupakan tehnik penentuan responden 

dengan cara mengelompokkan sesuai dengan data yang ada untuk memudahkan 

dalam menentukan jumlah responden yang diambil. Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara terhadap pemilik rumah makan dan 20 pembeli. Metode 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap penetapan harga di 

rumah makan sistem prasmanan di rumah makan sederhana sanparto Cindaga 

Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, bahwa praktik jual beli dan penetapan 

harga yang berlaku diperbolehkan (sah), karena telah memenuhi syarat dan rukun 

Jual beli. Sedangkan pemberlakuan harga yang sama merupakan hal yang sudah 

terjadi cukup lama dan menjadi kebiasaan yang dilandasi unsur kepercayaan, 

ridha serta tidak adanya paksaan antara kedua belah pihak. Unsur-unsur tersebut 

merupakan hal yang dibenarkan dalam jual beli menurut dalil-dalil al-Qur‟an dan 

hadis. 
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Motto 

 وَلََ تبَْخَسُوْا الٌَّاطَ أشَْياَءَهنُْ وَلََ تعَْثوَْاْ فىِ الْْسَْضِ هُفْسِذِيْيَ 

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan” 

{ QS. Asy Syu’araa<’ (26) : 183} 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ B Be ب

 ta῾ T Te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 ra῾ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa῾ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Waw W W و

ٍ ha῾ H Ha 

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya῾ Y Ye ي

 

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 

vocal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   Fatḥah fatḥah A 

   Kasrah Kasrah I 

 Ḍammah ḍammah U و

 

2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥah dan ya’ Ai a dan i بيٌكن Bainakum 

Fatḥah dan Wawu  Au a dan u قول Qaul 
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3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Fathah + alif ditulis ā  Contoh جاهليت ditulis jāhiliyyah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā Contoh تٌسى ditulis tansa   

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh كشين ditulis karῑm 

Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh فشوض ditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥikmah حكوت

 Ditulis jizyah جضيت

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

الله ًعوت  Ditulis ni„matullāh 

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 

Contoh: 

الَطفال سوضت  Rauḍah al-aṭfāl 

الوٌوّسة الوذيٌت  Al-Madīnah al-Munawwarah 

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta addidah هتعذّدة

 Ditulis„iddah عذّة
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E. Kata SandangAlif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

 Ditulis al-ḥukm الحكن

 Ditulis al-qalam القلن

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ΄Ditulis  as-Samā السواء

 Ditulis aṭ-ṭāriq الطاسق

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai΄un شيئ

 Ditulis ta‟khużu تأخز

 Ditulis umirtu أهشث

G. Singkatan  

SWT  : Subh}a>nahu>wata’a>la> 

SAW  : Sallala>hu ‘alaihiwasallama 

Q.S  : Qur‟an Surat 

Hlm  : Halaman  

S.H  : Sarjana Hukum 

No  : Nomor 

KHES  :Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

 Terj  : Terjemahan 

Dkk  : Dan kawan-kawan 

IAIN  : Institut Agama Islam Negeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selain sebagai makhluk individual juga disebut sebagai 

makhluk sosial yang memiliki kodrat hidup bermasyarakat, serta saling 

membutuhkan antara yang satu dengan lainnya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sedangkan dalam hukum Islam kedudukan manusia dikatakan 

sangat kompleks, karena diciptakan sebagai hamba yang bertugas untuk bisa 

berhubungan dengan-Nya, selain itu juga mengemban tugas untuk bisa 

berhubungan dengan sesamanya. Oleh karena itu, sebagai makhluk sosial 

manusia tidak akan lepas dari aktivitas ekonomi yang akan terus berkembang 

serta mengalami perubahan pada setiap periode kehidupan. 

Selain itu manusia juga sebagai makhluk yang diberi akal dan pikiran 

untuk bertindak termasuk memeluk agama, salah satunya adalah Islam. Dalam 

Islam manusia merupakan makhluk yang istimewa diciptakan oleh Allah 

untuk dijadikan khalifah dimuka bumi, yang bertugas untuk menjalankan 

perintah serta menjauhi segala laranganNya. 

Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur aspek kehidupan 

manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu ajaran 

yang sangat penting dan merupakan aturan main bagi manusia dalam 

menjalankan kehidupan sosial, sekaligus sebagai dasar untuk membangun 

sistem perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ajaran muamalah 



2 

 

 
 

akan menahan manusia dari menghalalkan segala cara untuk mencari rezeki. 

Muamalah mengajarkan manusia memperoleh rezeki dengan cara yang halal 

dan baik. 

Salah satu bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan antar 

manusia dalam masyarakat berkenaan dengan kebendaan dan kewajiban 

adalah muamalah.
1
 Yang di sebutkan dalam karangan Ismail Nawawi, bahwa 

muamalah dibagi menjadi dua yaitu pertama, al-mu‟amalah al-madiyah 

adalah ajaran yang mengkaji segi objeknya, yaitu benda. Dalam aspek ini fiqh 

muamalah mengatur aspek kebendaan yang dipandang oleh syara‟ halal, 

haram, syubhat untuk dimiliki, diperjualbelikan atau diusahakan. Kedua al-

mu‟amalah al-adabiyah, mengkaji aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan 

ativitas manusia sebagai subyek hukum terhadap sebuah benda.
2
  

Salah satu dari sekian banyak transaksi dalam aktivitas ekonomi 

manusia yang diatur juga oleh Muamalah yaitu jual beli yang merupakan suatu 

perjanjian tukar menukar benda atau barang dan mempunyai nilai secara 

sekarela diantara kedua belah pihak, yang satu menyerahkan benda dan pihak 

lain menerimanya dengan perjanjian atau ketentuan yang telah di benarkan 

syara‟ dan disepakati.
3
 

Jual beli merupakan kegiatan ekonomi dan salah satu bentuk usaha 

yang dihalalkan oleh Allah SWT, sebagaimana yang dijelaskan dalam firman 

Allah QS. An-Nisa (4)  ayat 29 yang berbunyi: 

                                                             
1
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer  (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm. 9. 
2
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 6. 

3
 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 68. 
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نَكُمْ باِلْبٰطِلِ إِلََّ أنَْ تَكُوْنَ تَِِارَةً عَنْ تَ رَ   جاضٍ مِّنْكُمْ يأََي ُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُ وْا لََ تأَْكُلُوْا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
إِنَّ الَله كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا جأنَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ قْتُ لُوْا   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
4
 

 

Berdasarkan ayat diatas, agama Islam melarang memakan harta yang 

diperoleh secara batil, dan memerintahkan mencari harta yang halal salah 

satunya dengan cara jual beli. Karena merupakan perwujudan hubungan 

sesama manusia di kehidupan sehari-hari, dan Islam telah mensyariatkan jual 

beli dengan baik tanpa ada unsur kesamaran, penipuan, riba dan lain 

sebagainya. Jual beli harus di lakukan atas dasar suka sama suka antara kedua 

belah pihak. 

Dalam aspek muamalah telah diatur tentang jual beli, baik mengenai 

rukun, syarat maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupun tidak 

diperbolehkan. Dalam Islam syarat jual beli harus ada agar terhindar dari 

kecacatan jual beli, yaitu ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan 

waktu (tauqit), penipuan (gharar), riba, kemadaratan, dan persyaratan lainnya 

yang dapat merusak jual beli. Adapun rukun dalam jual beli menurut jumhur 

ulama ada empat, yaitu
5
: 

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

2. Shighat (lafal ijab dan qabul). 

3. Barang yang dibeli. 

                                                             
4
 Kementrian Agama R.I, Al-Qur‟an al-Karim (Surakarta:Alwa>h, 1989), hlm. 75. 

5
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, hlm. 57. 
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4. Nilai tukar pengganti barang. 

Sedangkan syarat jual beli ada empat macam, yaitu syarat 

terjadinya akad (in‟iqad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad 

(nafadz), dan syarat luzum
6
. Berkenaan dengan syarat yang melekat pada 

benda atau barang, harga merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 

melakukan transaksi dalam jual beli. Harga yakni sesuatu yang direlakan 

dalam akad, biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridhoi oleh 

kedua pihak yang akad.
7
  

Nilai tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah 

uang) merupakan unsur terpenting dalam jual beli. Para ulama fiqh 

membedakan nilai tukar menjadi dua, pertama al-tsaman adalah harga 

pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual. Kedua al-

si‟r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang 

sebelum dijual ke konsumen.
8
 Oleh karena itu, perlu ada standar harga 

dalam bisnis, yakni prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada harga 

yang adil sebab ia adalah cerminan dari komitmen syariat islam terhadap 

keadilan yang menyeluruh. Secara umum, harga yang adil adalah harga 

yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kezaliman) sehingga 

merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain.
9
 

Dalam dunia jual beli yang semakin berkembang mengharuskan 

penjual dan pembeli untuk lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi jual 

                                                             
6
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 76 

7
 Ibid., hlm. 87. 

8
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012). Hlm. 76. 

9
 Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 

hlm. 340. 
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beli. Nabi menghimbau agar dalam jual beli penetapan harga disesuaikan 

dengan harga yang berlaku dipasaran secara umum. 

Berdasarkan hal tersebut, syariat mengajarkan seorang muslim untuk 

menetapkan harga sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang tersebut. 

Dengan adanya penetapan harga maka dapat pula menghilangkan praktek jual 

beli yang dapat mengandung unsur penipuan, dan memungkinkan aktivitas 

ekonomi berjalan sesuai dengan kerelaan hati. 

Ada berbagai macam bentuk jual beli dan barang yang 

diperjualbelikan. Mulai dari bahan-bahan baku yang masih mentah hingga 

bahan makan yang telah diolah. Salah satu contoh jual beli barang yang sudah 

diolah adalah jual beli makanan yang sudah matang atau sudah dimasak 

berupa nasi, lauk dan lain sebagainya. Jual beli tersebut biasanya dikenal 

dengan warung, rumah makan, restoran yang pada saat ini terdapat diberbagi 

tempat misalnya pinggir jalan, tempat wisata bahkan dilingkungan penduduk. 

Rumah makan menjadi pilihan masyarakat ketika ingin mencari 

makanan yang tidak perlu untuk diolah terlebih dahulu, sehingga rumah 

makan merupakan tempat yang banyak diminati oleh masyarkat termasuk 

ketika mereka sedang dalam perjalanan, warung makan memudahkan mereka 

yang sedang ada dalam perjalanan, karena tempatnya yang banyak terdapat 

dipinggir jalan raya. 

Praktek jual beli makanan tersebut juga beraneka ragam. Salah satunya 

adalah jual beli makanan dengan sistem prasmanan, yang mempunyai daya 

tarik tersendiri karena rumah makan yang menerapkan sistem prasmanan 
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berarti pembeli dapat mengambil sendiri makan yang diinginkan sesuai 

dengan selera dan ukuran yang telah ditentukan oleh pembeli itu sendiri. 

Mekanisme pada rumah makan sistem prasmanan adalah para pembeli 

yang datang langsung mengambil sendiri makanan yang diinginkan atau 

sesuai selera, setelah selesai makan barulah pembeli melakukan transaksi 

bayar kepada pemilik rumah makan dengan menyebutkan apa yang pembeli 

makan, dan penjual langsung menghitung total harga dari makanan. Banyak 

sedikitnya makan yang diambil oleh pembeli, harga pokoknya sama. Harga 

tersebut berlaku untuk nasi dan sayur, lain dengan lauk yang bisa dihitung 

persatuan misalnya satu telur atau satu potong ayam.  Yang berarti penjual 

hanya mengetahui jenis makanan yang diambil tanpa tahu seberapa banyak 

ataupun sedikit nasi dan sayur yang di ambil, tetapi pemberlakuan harga tetap 

sama. Sedangkan pembeli juga cukup mengetahui harga keseluruhan yang 

dimakan tanpa tahu harga per jenis atau ukuran makanan yang diambil. 

Dalam kaidah fiqih yang di kutip oleh A.Djazuli dari buku Qawa<’id al-

Ahka<m fi Masha<lih al-Anam karangan Izzuddin bin Abd al-Sala<m.
10

 

 العَادَةُ مَُُكَّمَة  
“Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum” 

 

Dalam kaidah tersebut, suatu hal yang sudah menjadi adat atau 

kebiasaan dapat dijadikan dasar dalam menentukan hukumnya. Akan tetapi 

Ulama membagi adat kebiasaan yang ada di masyarakat menjadi al ‘a<dah al-

                                                             
10

 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih; kaidah-kaidah Hukum Islam dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 9. 
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shahihah (adat yang shahi, bennar, baik) dan ada pula al ‘ada<h al-fasi<dah (adat 

yang mafsadah, salah, rusak)
11

 

Tetapi al ‘a<dah yang bisa dipertimbangkan dalam penetapan hukum 

adalah al ‘a<dah al-shahihah, bukan al ‘a<dah al-fasi<dah. Oleh karena itu, kaidah 

tersebut tidak bisa digunakan apabila: 

1. Al ‘a<dah bertentangan dengan nash baik Al-Qur‟an maupun Al-Hadis. 

2. Al ‘a<dah tersebut tidak menyebabkan kemafsadatan atau menghilangkan 

kemaslahatan termasuk di dalamnya tidak mengakibatkan kesulitan atau 

kesukaran. 

3. Al ‘a<dah berlaku pada umumnya di kaum muslimin, dalam arti bukan 

hanya yang biasa dilakukan oleh beberapa orang saja. Apabila dilakukan 

oleh beberapa orang saja maka tidak dianggap adat.
12

 

Rumah makan sederhana sanparto yang berada di desa Cindaga 

kecamatan Kebasen merupakan rumah makan yang memberlakukan sistem 

prasmanan dalam transaksi jual belinya, yang setiap harinya banyak 

disinggahi oleh supir truk, orang yang memang sedang dalam perjalanan 

ketika akan ishoma, maupun warga sekitar karena tempatnya yang memang 

strategis ada di tepi jalan raya utama.
13

 Sistem prasmanan yang berlaku pada 

rumah makan sederhana sanparto cindaga adalah sistem prasmanan 

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, yang berarti dalam rumah makan ini 

pembeli mengambil sendiri makanan yang akan dibelinya dengan porsi dan 

                                                             
11

 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 79. 
12

 Ibid., hlm. 83. 
13

 Wawancara dengan Ibu Ratmiati sebagai Pemilik Rumah Makan Sederhana Sanparto, 

pada hari Sabtu, 04 November 2017 pukul 12.20 WIB 
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ukuran  yang jelas tidak sama antara satu dengan yang lainnya tetapi harganya 

sama. Dengan pemberlakuan sistem tersebut sudah tentu menimbulkan banyak 

reaksi ataupun tanggapan dari pembeli yang mengetahuinya terutama dari sisi 

keadilan dalam penetapan harga, misalnya ada yang tidak setuju dengan 

penetapan harga sehingga jual beli tersebut tidak berdasarkan kerelaan hati 

dari kedua belah pihak. Akan tetapi banyak juga pembeli yang senang dengan 

pemberlakuan sistem tersebut. 

Sedangkan dalam melakukan transaksi jual beli harus berdasarkan 

kerelaan dari kedua belah pihak, tidak boleh menggunakan cara yang telah 

dilarang dalam al-Qur‟an dan as-sunnah. Hadis dari al-Baihaqi, Ibn Majah dan 

Ibn Hibban, Rasulullah Saw bersabda
14

: 

اَ الْبَ يْعُ عَنْ تَ رَاضٍ )رواه البيهقى(  إِنََّّ

“Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka.” 

 

Hal yang melatar belakangi penyusun untuk melakukan penelitan 

terhadap jual beli makanan dengan sistem prasmanan diantaranya dalam 

sistem yang diberlakukan membuat pembeli tidak perlu menunggu lama 

karena mengambil sendiri makanan yang akan dibelinya, tetapi antara pembeli 

yang satu dengan yang lainnya takaran dalam mengambil nasi, sayur tidak 

sama akan tetapi harga dianggap sama. Rumah makan sederhana sanparto juga 

termasuk rumah makan yang banyak dikunjungi atau menjadi tempat singgah 

orang yang sedang melakukan perjalanan. Selain itu pemilik rumah makan 

                                                             
14

 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012). Hlm. 69. 
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sederhana adalah seorang muslim yang seharusnya tahu tata cara 

bermuamalah yang baik serta tidak mengandung unsur ketidak jelasan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap penetapan harga pada rumah makan yang 

memberlakukan sistem prasmanan. Judul yang akan diangkat oleh penulis 

adalah “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENETAPAN HARGA 

SISTEM PRASMANAN DI RUMAH MAKAN SDERHANA SANPARTO 

CINDAGA KEC. KEBASEN KAB. BANYUMAS” 

 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga dalam Sistem 

Prasmanan di Rumah Makan Sederhana Sanparto Cindaga Kec. Kebasen 

Kab. Banyumas, maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang 

berkaitan dengan judul yaitu sebagai berikut: 

1. Tinjauan 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan-aturan yang 

digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-

Qur‟an, hadist Nabi, pendapat Sahabat dan Tabi‟in, maupun pendapat 

yang berkembang disuatu masa dalam kehidupan umat Islam.
15

 

3. Penetapan Harga 

                                                             
15

 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Vouve, 1996), hlm. 575.  
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Penetapan yaitu perbuatan menetapkan (tidak berubah-ubah).  

Harga yaitu nilai barang, baik barang bergerak maupun tetap yang 

ditentukan atau dirupakan dengan uang. Atau bisa diartikan sebagai 

jumlah uang atau nilai tukar lain yang senilai dan harus dibayarkan untuk 

suatu produk atau jasa pada waktu tertentu.
16

 Berarti penetapan harga 

merupakan perbuatan menetapkan harga yang dilakukan oleh pemilik 

usaha terhadap produk yang di jual sebagai acuan dalam bertransaksi.
17

  

4. Rumah Makan 

Rumah makan adalah istilah umum untuk menyebut usaha yang 

menyajikan hidangan kepada masyarakat dan menyediakan tempat untuk 

menikmati hidangan tersebut serta menetapkan tarif tertentu untuk 

makanan dan pelayanannya.
18

 

5. Sistem Prasmanan 

Sistem Prasmanan merupakan cara menjamu makan dengan 

mempersilahkan tamu mengambil dan memilih sendiri hidangan yang 

sudah ditata secara menarik di beberapa meja.
19

 Seperti halnya rumah 

makan sederhana sanparto yang memberlakukan sistem tersebut. 

 

 

 

                                                             
16

 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 159. 
17

 W.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 1066. 
18

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Rumah_makan di akses pada tanggal 10 Agustus 2017 

pukul 22:15 
19

 https://kbbi.web.id/prasmanan di akses pada tanggal 10 Agustus 2017 pukul 22:15 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Rumah_makan
https://kbbi.web.id/prasmanan
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C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, maka yang akan penulis 

angkat sebagai permasalahan dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana mekanisme penetapan harga di rumah makan Sederhana 

Sanparto Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penetapan harga di rumah 

makan Sederhana Sanparto Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui cara penetapan harga dalam jual beli di rumah 

makan Sederhana Sanparto. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktek penetapan 

harga makanan di rumah makan Sederhana Sanparto. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam permasalahan penetapan 

harga sistem prasmanan. Selain itu penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai referensi untuk kalangan umat muslim tentang pedoman 

penetapan harga yang sesuai dengan syariat Islam. 

b. Praktis 
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Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan bagi pemilik rumah makan sederhana 

sanparto dalam melakukan penetapan harga dalam jual beli makanan. 

 

E. Telaah Pustaka 

Menurut penelusuran penulis, terdapat beberapa  tulisan, buku dan 

skripsi, yang membahas tentang harga dalam jual beli dengan fokus yang 

berbeda-beda antara lain: 

Kharir Rotul Mukaromah dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Perbedaan Harga dalam Jual Beli dengan Jumlah 

Barang Banyak atau Sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta” skripsi 

tersebut menjelaskan tentang pandangan hukum islam terhadap perbedaan 

harga yang dipengaruhi oleh ukuran banyak sedikitnya, hal tersebut 

diperbolehkan karena kedua belah pihak telah rela dan tidak ada unsur 

keterpaksaan. Serta di anggap sah karena telah terpenuhi syarat rukunnya. 
20

 

Sedangkan dalam skripsi ini menjelaskan tentang penetapan harga dimana 

banyak sedikitnya makanan yang di ambil tidak mempengaruhi harga pokok 

yang sudah di tentukan. 

Riski Nurlita, “Pandangan Hukum Islam terhdapa Pengembalian Sisa 

Harga dengan Barang” skripsi tersebut menerangkan jual beli dari segi harga 

yang dalam hal ini sisa harga yang harus dikembalikan di ganti dengan barang. 

Praktek tersebut diperbolehkan menurut hukum Islam karena sebelum 

                                                             
20

 Kharir Rotul Mukaromah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Harga dalam 

Jual Beli dengan Jumlah Barang Banyak atau Sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta”, 

Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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melakukan pengembalian penjual telah melakukan akad (perjanjian) atau 

meminta persetujuan kepada pembeli.
21

 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 

penetapan harga yang berlaku di rumah makan sistem prasmanan, tetapi 

pembeli tidak mengetahui harga pokoknya karena tidak disebutkan atau 

dicantumkan. 

Nurul Khasanah, ”Perspektif Hukum Islam terhadap Penetapan Harga 

Jual Minyak Tanah di Desa Bawak Kecamatan Cawas kabupaten Klaten” 

skripsi ini menjelaskan tentang jual beli dari segi penetapan harga yang tidak 

sesuai, menurut Islam jual beli tersebut telah sesuai karena terpenuhi syarat 

dan rukunnya, akan tetapi dari segi menetapkan harga tidak di perbolehkan 

karena mengandung unsur penipuan dari penjual dan pembeli serta melanggar 

ketetapan yang dibuat oleh pihak agen mengenai harga ecer tertinggi.
22

 

Perbedaannya terletak pada penetapan harganya, di skripsi ini penetapan harga 

tidak melanggar aturan, hanya saja pemberlakuannya mengandung unsur tidak 

adil antara yang satu dan yang lain. 

Dalam buku Sayyid Sabiq yang berjudul  Fiqh Sunnah khususnya jilid 

IV menerangkan bahwa Ta‟sir artinya penetapan harga barang-barang yang 

hendak dijual belikan tanpa menzalimi pemilik dan tanpa memberatkan 

pembeli. Dijelaskan pula bahwa penguasa tidak diperbolehkan untuk 

menetapkan harga karena hal tersebut merupakan sumber kedzaliman.
23

 Pada 

                                                             
21

 Riski Nurlita, Pandangan Hukum Islam terhadap Pengembalian Sisa Harga dengan 

Barang, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
22

 Nurul Khasanah, Perspektif Hukum Islam terhadap Penetapan Harga Jual Minyak 

Tanah di Desa Bawak Kec. Cawas Kab. Klaten, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
23

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, jilid 4,  Penerjemah, Mujahidin Muhayan, Lc. (Jakarta: 

Pena Pundi Aksara, 2008). 
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skripsi ini praktek jual beli dengan penetapan harga yang sudah ditentukan 

tidak menzalimi hanya saja ada pihak yang merasa hal tersebut tidak adil. 

Dalam buku Prof. Dr. H. Boedi Abdullah yang berjudul Peradaban 

Pemikiran Ekonomi Islam, dalam buku tersebut Al ghazali membahas harga 

bersamaan dengan permintaan, penawaran, harga dan laba, ia berbicara 

mengenai “harga yang berlaku, sepertiyang ditentukan oleh praktik-praktik 

pasar” sebuah konsep yang kemudian hari dikenal sebagai ats-tsaman al-adil 

(harga yang adil) di kalangan ilmuwan muslim atau equlibrium price (harga 

keseimbangan) di kalangan ilmuwan eropa kontemporer. Al ghazali 

membahas permasalahn harga dan laba secara bersamaan tanpa membedakan 

antara biaya dan pendapatan. Pada intinya al ghazali berpendapat bahwa 

penjual tidak boleh memperoleh laba yang berlebihan.
24

 

Dalam buku Abdul Rahman Ghazaly, dkk yang berjudul Fiqh 

Muamalat membahas tentang jual beli yang meliputi pengertian, dasar hukum, 

syarat dan rukun, dalam hal syarat ada beberapa macam syarat dalam jual beli 

salah satunya adalah syarat-syarat nilai tukar (harga barang) bahwa nilai tukar 

dibedakan menjadi dua yaitu al-tsaman yaitu harga pasar yang berlaku di 

tengah-tengah masyarakat secara aktual. Dan al-si‟r adalah modal barang 

yang seharusnya diterima para pedagang sebelum di jual kekonsumen 

(pemakai).
25

 

 

 

 

                                                             
24

 Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka setia, 2010) 

cet.I, hlm. 222. 
25

 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 76. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk lebih mudah dan lebih jelas dalam penyusunan skripsi ini, maka 

penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dari 

pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II, berisi landasan teori yang berhubungan dengan pembahasan 

yang di gunakan terkait dengan penetapan harga dalam jual beli. 

Bab III, berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian penetapan harga yang sama di rumah makan sistem prasamanan. 

Dalam bab ini penyusun membagi menjadi empat sub bab antara lain jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisi data. 

Bab IV, berisi tentang analisis penetapan harga yang berlaku di rumah 

makan dengan sistem prasmanan studi di rumah makan sanparto Cindaga 

Kebasen-Banyumas. 

Bab V penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

pembahasan analisis, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari isi 

pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 

penetapan harga yang sama di rumah makan sederhana sanparto Cindaga 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses jual beli yang berlangsung di Rumah Makan Sederhana Sanparto 

Cindaga sesuai dengan aturan hukum Islam tentang jual beli, dan jual 

beli terseut di perbolehkan karena telah terpenuhinya rukun dan syarat 

dalam jual beli tersebut. Dan telah menjadi adat kebiasaan dalam 

masayarkat. Sedangkan mekanisme penetapan harga yang berlaku 

merupakan strategi dari pemilik untuk menarik pelanggan.  

2. Sistem Penetapan harga yang sama di rumah makan tersebut merupakan 

strategi bisnis yang dilakukan oleh pemilik rumah makan, dan sistem 

pembayaran yang dilakukan setelah selesai makan tanpa menunjukkan 

terlebih dahulu makanan yang diambil oleh pembeli. Termasuk pihak 

pelayan atau pemilik tidak mengawasi secara khusus para pembelinya. 

Sistem pembayarn tersebut di perbolehkan (sah) dalam Islam karena 

tidak adanya unsur keterpaksaan antara penjual dan pembeli, dan satu 

sama lain telah memahami konsep yang berlaku di rumah makan 

tersebut. 

3. Harga yang adil merupakan harga yang berlaku untuk pembeli agar tidak 

terjadi dzalim, tetapi dalam hal ini pembeli di rumah makan sederhana 
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sanparto sedikitpun tidak merasa perlakuan yang kurang adil, mereka 

menganggap harga yang berlaku adil untuk mereka. Berarti walaupun 

harga yang diberlakukan sama untuk porsi makan yang berbeda tetapi 

pemilik dan pembeli melakukan transaksi tersebut dengan dasar kerelaan 

dan tidak adanya unsur keterpaksaan. 

B. Saran 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap hukum 

islam dan memperluas pandangan masyarakat mengenai syari‟at hukum 

islam. Khususnya pandangan masyarakat terhadap penetapan harga yanga 

sama di rumah makan berkonsep prasmanan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut ;  

1. Di harapkan kepada penjual dan pembeli di Rumah Makan Sederhana 

Sanparto Cindaga pada khususnya dan pada umumnya serta kepada 

seluruh umat Islam yang terjun ke wirausaha seperti ini hendaklah 

mengetahui, memahami dan mengamalkan aturan yang di benarkan oleh 

syariat Islam serta aturan dan hukum-hukum dalam bermu‟amalah agar 

dalam menjalankan usahanya terhindar dari hal-hal yang di larang oleh 

Islam. 

2. Dalam melakukan aktivitas jual beli di Rumah Makan Sederhana 

Sanparto Cindaga perlu adanya daftar harga dari makanan yang ada 

sehingga pembeli mengetahui lebih pasti harga yang berlaku, dan jual 

beli juga tidak cukup hanya dengan percaya, tetapi perlu ada pengawasan 

khusus atau monitoring oleh pemilik untuk mengawasi agar mengetahui 
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jalannya jual beli dan tidak adanya unsur penipuan didalamnya. Atau bisa 

melakukan sistem pembayaran setelah mengambil makanan jadi pemilik 

mengetahui apa saja yang diambil. Hal tersebut untuk mencegah adanya 

penipuan dalam transaksi. 

Alhamdulillah dengan ucapan rasa syukur yang sangat atas kehadirat 

Allah SWT karena berkat rahmat, hidayah, taufiq, dan inayah-Nya penulis 

dapat menyelesaian penyusunan skripsi ini. 

Akan tetapi, penulis menyadari bahwa dalam pembahasan serta 

penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan mungkin jauh 

dari kesempurnaan untuk menjadi skripsi yang baik. Hal ini tidak lain karena 

keterbatasan ilmu pengetahuan penulis. Penulis mengharapkan sekali atas 

saran, kritik, serta sumbangan pemikiran guna kesempurnaan skripsi ini.  
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